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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap
kemampuan mahasiswa penerima Kartu Indonesia Pintar (KIP)-Kuliah dalam
mengelola keuangan pribadi. Mahasiswa KIP-Kuliah merupakan kelompok yang
rentan secara finansial karena ketergantungannya terhadap dana bantuan
pemerintah, sehingga pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan
menjadi sangat penting. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Situbondo angkatan 2021—
2024, dengan sampel sebanyak 100 responden. Teknik analisis data yang
digunakan meliputi uji validitas, reliabilitas, regresi linier sederhana, dan uji
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan mengelola keuangan pribadi,
dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,918 dan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,843. Hasil uji t juga menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (<0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara literasi
keuangan dan pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan mahasiswa, maka semakin
baik kemampuan mereka dalam merencanakan, mengatur, dan mengalokasikan
keuangannya secara efektif dan bijak.

This study aims to determine the effect of financial literacy on the ability of the
Indonesian Smart Card Recipient (KIP) students to manage personal finances.
KIP-Kuliah students are financially vulnerable groups because of their
dependence on government assistance funds, so that good understanding of
financial management becomes very important. The research method used is
quantitative with a descriptive approach. The population in this study were
students of the STKIP PGRI Situbondo Economic Education Study Program for
2021-2024, with a sample of 100 respondents. Data analysis techniques used
include validity, reliability, simple regression, and hypothesis testing. The results
showed that financial literacy had a positive and significant effect on the ability
to manage personal finances, as evidenced by the value of the correlation
coefficient (R) of 0.918 and the coefficient of determination (R?) of 0.843. The T
test results also show a significance value of 0,000 (<0.05), which means there is
a significant influence between financial literacy and financial management.
Based on these results, it can be concluded that the higher the student financial
literacy, the better their ability to plan, regulate,and allocate finances
effectively and wiselyk.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, kita tidak akan lepas dengan adanya kemudahan yang pemerintah saat
ini berikan kepada masyarakat indonesia. Baik dari segi pendidikan, peluang kerja, kesehatan, dan masih
banyak lagi. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rahman et al, 2022).

Setiap warga Negara Kesatuan Republik Indonesia memilki hak ntuk mendapatkan pengajaran.
Hak setiap warga telah di cantumkan dalam pasal 31 (1) Undang-Undang Dasar 1945 dan perubahannya
bab XIII tentang pendidikan dan kebudayaan yang berbunyi : setiap warga negara wajib mengikuti
pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya (Aliyyah dkk. 2020). Namun, di era saat ini
pendidikan lebih dominan berada di atas rata-rata karena pemerintah mengeluarkan begitu banyaknya
peluang dalam hal beasiswa bagi anak-anak di seluruh wilayah indonesia. Terutama di bangku kuliah
yang pada saat ini banyak dari perguruan tinggi memberikan beasiswa full bagi anak muda sekarang
yang ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, dan juga memberikan beasiswa sekaligus uang
saku yang dari pemerintah telah membaginya dalam bentuk KIP-K.

Menurut Anwar et al, (2024) mengetahui bahwa pendidikan merupakan kunci penting dalam
pembangunan manusia dan masyarakat, namun akses terhadap pendidikan berkualitas masih menjadi
tantangan bagi banyak siswa dari kalangan keluarga tidak mampu. Program beasiswa KIP-Kuliah hadir
sebagai solusi untuk membantu siswa melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Dari penelitian terdahulu ada tiga faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu literasi
keuangan, pengendalian diri, dan konformitas hedonis. Terdapat hubungan di antara ketiga faktor
tersebut yang dapat memberikan pengaruhnya terhadap perilaku konsumtif dengan semakin tingginya
tingkat literasi keuangan maka akan menjadikan semakin rendahnya tingkat konsumtifnya. Dan untuk
konformitas hedonis maka akan semakin tinggi pula tingkat konsumtifnya (Tribuana, 2020)

Dapat diketahui dari penelitian (Zulfiadi & Sulhan, 2023) menyatakan bahwa perilaku keuangan
mahasiswa fakultas ekonomi PTKIN jawa timur yang sebagian variable literasi keuangan memiliki
pengaruh positif secara signifikan pada variable perilaku keuangan, sebagian gaya hidup mempunyai
pengaruh negatif secara tidak signifikan pada perilaku keuangan, sebagian pengendalian diri mempunyai
pengaruh positif secara signifikan pada perilaku keuangan, dan sebagian literasi keuangan, variable gaya
hidup, dan variable pengendalian diri mempengaruhi keuangan.

Menurut Diyanty, (2024) bahwasannya pendidikan mengenai literasi keuangan adalah sebagai
bekal mengelola keuangan dengan baik, namun keadaan dilapangan tidak demikian, bahwa literasi
keuangan yang di miliki mahasiswa KIP-Kuliah belum sepenuhnya bisa diterapkan dan mampu
mewujudkan kesejahteraan finansial mahasiswa sebab ditemukan sebagian mahasiswa penerima KIP-
Kuliah yang kebingungan karena kehabisan uang ketika akhir semester. KIP-Kuliah memberikan akses
pendidikan tinggi bagi siswa dari keluarga kurang mampu melalui subsidi biaya kuliah, bantuan UKT,
dan biaya hidup, yang membantu meringankan beban finansial yang menghalangi mereka melanjutkan
pendidikan. Dalam pengelolaan dana yang tepat, mahasiswa KIP-Kuliah dapat mengurangi beban
keluarga dan fokus ke pendidikannya. Mahasiswa penerima KIP-Kuliah menjadi lebih bertanggung
jawab dan bijaksana dalam menggunakan dana dengan mengutamakan kebutuhan perkuliahan. Selain
itu, mahasiswa penerima KIP-Kuliah menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan potensi
akademik dan non akademik melalui pelatihan.

Menurut Naputulu et al, (2021) peranan literasi keuangan dan sikap keuangan menjadi hal penting
dalam menimbulkan berbagai perilaku yang bijak pada pengelolaan keuangan mahasiswa. Perilaku
pengelolaan keuangan menunjukkan bahwa uang memiliki banyak arti sesuai dengan tingkat
pemahaman dan kepribadian, di antaranya uang menjadi bagian penting dalam kehidupan, sumber rasa
hormat, kualitas hidup, kebebasan dan bahkan kejahatan. Pengelolaan keuangan pribadi yang efekif
sangat penting bagi individu dari semua latar belakang terutama mahasiswa, karena hal ini dapat dilihat
sebagai jenis kemampuan kognitif untuk mengendalikan dan memaksimalkan sumber daya keuangan
pribadi secara efektifn (Khairina, 2023).

Dari peneliti sebelumnya Titania, (2023) mengungkapkan bahwa self control yang baik bisa
membawa dampak positif bagi dirinya serta dapat menunda suatu keputusan konsumen. Pemahaman
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tentang keuangan menjadi poin penting dalam individu mahasiswa bersikap terutama dalam kegiatan

kegiatan konsumsi. Literasi keuangan memberikan begitu banyak wawasan yang luas terkait skala

prioritas bagi mahasiswa, sehingga mahasiswa mampu menentukan mana kebutuhan (needs) dan mana
yang menjadi keinginan (wants).

Sebagai agent of change, mahasiswa merupakan salah satu langkah awal yang diharapkan dapat
membawa perubahan positif terhadap kebiasaan menabung masyarakat. Menurut (Putri & Wahjudi,
2022) menyatakan bahwa tabungan dapat dikatakan sebagai penyelamat dikala keadaan ekonomi sedang
tidak baik, agar memiliki tabungan yang cukup maka diperlukan perilaku menabung yang baik Dari
pengamatan, peneliti menemukan bahwa fenomena masalah yang terjadi dan cenderung dilakukan oleh
mahasiswa STKIP PGRI Situbondo sekarang ini dimana mahasiswa lebih menghabiskan uang yang
dimilikinya secara terus-menerus dan tidak teratur.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kemampuan Mahasiswa Kip-Kuliah Dalam Mengelola
Keuangan Pribadi”. Oleh karena itu, penelitian akan lebih berfokus pada permasalahan yang terjadi di
kalangan mahasiswa KIP-Kuliah dalam pengelolaan dana KIP-kuliah agar sesuai dengan kebutuhan
pribadi dan perkuliahan.

Rumusan masalah ialah inti dari topik kejadian yang harus dipikirkan secara tepat berdasarkan
pedoman yang matang dan terinci. Berdasarkkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut :

Adakah pengaruh literasi keuangan terhadap kemampuan mahasiswa KIP-Kuliah dalam mengelola

keuangan pribadi ?

Adapun beberapa tujuan penelitian sebagai berikut :

Ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh yang terkait adanya literasi keuangan bagi mahasiswa KIP-

Kuliah dalam mengelola keuangan pribadinya dan meningkatkan kemampuan mahasiswa KIP-Kuliah

dalam mengelola keuangan pribadinya.

Adapun berbagai kegunaan penelitian yang bermanfaat bagi kalangan sebagai berikut :

1. Bagi kampus sebagai pihak yang memberikan kesempatan untuk mahasiswanya dalam menempuh
pendidikan di jalur mahasiswa dari pemerintah, pihak kampus memiliki wewenang untuk mencabut
beasiswa apabila dari pihak terkait (mahasiswa) tidak menjalankan sesuai amanah yang telah
diberikan oleh pihak kampus untuk menggunakan dana beasiswa KIP-Kuliah dengan sebaik-baiknya.

2. Bagi akademis penelitian bisa dijadikan sumber referensi yang bermanfaat untuk peneliti-peneliti
selanjutnya dalam memahami cara pengelolaan keuangan yang baik dan benar.

3. Bagi penulis penelitian ini diharapkkan bisa digunakan untuk menerapkan teori-teori yang didapat
selama masa perkuliahan dan dapat dipraktekkan bagi permasalahan yang saat ini terjadi dan menjadi
pendukung gambaran mengenai kesesuaian fakta dan teori yang ada.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi refrensi untuk penelitian
kedepannya dan memperbaiki setiap permasalahan yang ada. Karena kemudian harii kita bisa belajar
dari apa yang sudah ada dan menambah banyak relasi dan semakin menyempurnakan yang sudah
ada.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan pengumpulan dan analisis
data numerik dengan variable kontrol yang memungkinkan peneliti untuk menyelidiki fenomena dan
hubungan antar variable secara terstruktur. Bertujuan untuk mengukur tingkat literasi keuangan
mahasiswa KIP-Kuliah, menganalisis faktor yang mempengaruhi literasi keuangan, atau mengevaluasi
hubungan antara literasi keuangan dan perilaku keuangan. Populasi yang di ambil dalam penelitian ini
yaitu mahasiswa penerima KIP(kartu indonesia pintah)-Kuliah yang tergabung dalam angkatan 2021-
2022, dan sampel yang digunakan berjumlah kurang lebih 100 mahasiswa penerima KIP-Kuliah. Lokasi
penelitian di ambil di kampus swasta yang ada di situbondo kota yaitu STKIP PGRI Situbondo.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan statistik deskriptif, analisis
korelasi, analisis regresi dan uji hipotesis. Serta menggunakan perangkat lunak dalam uji validitas dan
reabilitas yaitu SPSS untuk menganalisis statistik dan pengolahan data dan instrumen yang digunakan
dalam penelitian.
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Variabel Penelitian

Variable terikat (Dependen) merupakan variable yang menjadi fokus utama dalam penelitian dan
yang diharapkan akan dipengaruhi oleh variable bebas (independen) atau dalam konteks penelitian
adalah hasil atau efek yang ingin diukur atau di analisis. Di dalam variable ini, mencakup beberapa
aspek, seperti perencanaan anggaran, pengeluaran yang bijak, kemampuan menabung, investasi, dan
pengelolaan utang. Di dalam penelitian mengenai pengelolaan keuangan mahasiswa KIP-Kuliah sangat
penting dalam mendefinisikan variable-variable yang akan diteliti serta memberikan definisi operasional
untuk masing-masing variable tersebut. Variable yang digunakan menggunakan variable terikat
(Dependen). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan statistik deskriptif,
analisis korelasi, analisis regresi dan uji hipotesis. Serta menggunakan perangkat lunak dalam uji
validitas dan reabilitas yaitu SPSS untuk menganalisis statistik dan pengolahan data dan instrumen yang
digunakan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis data
yang diperoleh dari penelitian. Pada tabel dibawah ini merupakan hasil gambaran yang jelas mengenai
karakteristik responden dan variable yang diteliti.
Tabel 1. hasil statistik deskriptif

Variable N Minimum Maksimum | Mean | Std.Deviasi
Literasi
Keuangan (X) 100 35 85 62.45 9.12
Kemampuan
Mengelola 100 40 90 70.32 10
Keuangan (YY)

Uji Validitas

Uji validitas ialah memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner relevan dan dapat memberikan
informasi yang akurat mengenai variabel yang diteliti.
1. Uji validitas Variable X (literasi keuangan)
Pada tabel ini merupakan hasil uji validitas variable X (literasi keuangan) dengan pengolahan data
oleh peneliti dengan menggunakan bantuan program SPSS, sebagai berikut :
Tabel 2. hasil uji validitas variable X (literasi keuangan)

Item Korelasi item (r hitung) r tabel keterangan
P01 0.867 0.198 Valid
P02 0.757 0.198 Valid
P03 0.864 0.198 Valid
P04 0.791 0.198 Valid
P05 0.784 0.198 Valid

Tabel 3. Hasil SPSS variable X (literasi keuangan)

Correlations
JUMLAH
P01 Pearson Correlation 867"
Sig. (2-tailed) .000
N 100
P02 Pearson Correlation 757
Sig. (2-tailed) .000
N 100
P03 Pearson Correlation .864™
Sig. (2-tailed) .000
N 100
P04 Pearson Correlation 7917
Sig. (2-tailed) .000
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N 100
P05 Pearson Correlation .784™
Sig. (2-tailed) .000
N 100
JUMLAH Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 100

2. Uji validitas variable Y (kemampuan mengelola keuangan)
Berikut dibawah ini hasil pengujian uji validitas berdasarkan program SPSS, sebagai berikut :
Tabel 4. hasil uji validitas variable Y
(kemampuan mengelola keuangan)

Item Korelasi item r tabel keterangan
P01 0.828 0.198 Valid
P02 0.543 0.198 Valid
P03 0.885 0.198 Valid
P04 0.857 0.198 Valid
P05 0.873 0.198 Valid

Tabel 4.4 hasil uji validitas variable Y
(kemampuan mengelola keuangan)

Correlations
JUMLAH
PO1 Pearson Correlation .828™
Sig. (2-tailed) .000
N 100
P02 Pearson Correlation 543"
Sig. (2-tailed) .000
N 100
P03 Pearson Correlation .885™
Sig. (2-tailed) .000
N 100
P04 Pearson Correlation 857"
Sig. (2-tailed) .000
N 100
P05 Pearson Correlation 873"
Sig. (2-tailed) .000
N 100
JUMLAH Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 100

Uji Realibilitas
1. Uji realibilitas Variable X
Tabel 5. hasil uji realibilitas X (literasi keuangan)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.808 6

2. Uji realibilitas variable Y
Tabel 6. hasil uji realibilitas Y (kemampuan mengelola keuangan)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.808 6
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1. Analisis Regresi
Tabel 8. hasil regresi linier berganda
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.280 .599 -.467 641
X1 1.011 044 918  22.943 .000

2. Analisis Korelasi
Tabel 9. hasil koefisien determinasi
Model Summary®
Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9189 .843 .841] 1.57757

Uji Hipotesis
1. Uji F (simultan)
Tabel 10. hasil uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1310.066 1 1310.066f 526.403 .000"
Residual 243.894 98 2.489
Total 1553.960 99
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X1

2. UjiT
Tabel 11. hasil uji T
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.280 599 -.467 .641
X1 1.011 .044 918 22.943 .000

Pengaruh literasi keuangan terhadaap kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi

Pada penelitian ini dilakukan dengan maksud dan tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh
literasi keuangan terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi. Perilaku
konsumtif mahasiswa adalah suatu sikap atau tindakan setiap mahasiswa dalam menggunakan uang yang
dimilikinya secara terus menerus sehingga menimbulkan keborosan dan kerugian pada dirinya sendiri
(Halawa dkk. 2024).

Berdasarkkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan memiliki peran
penting dalam mengatur, mengalokasikan, dan menggunakan keuangan dengan bijak. Mahasiswa yang
memiliki tingkat pemahaman yang baik tentang konsep keuangan seperti penganggaran, tabungan,
pinjaman, dan investasi, serta menghindari perilaku konsumtif yang tidak perlu. Hal ini selaras dengan
teori yang dikemukakan oleh (Muhamad Rasyid 2020).

Mahasiswa KIP-Kuliah merupakan kelompok yang rentan secara finansial karena sumber
pendapatan utama mereka bergantung pada bantuan pemerintah. Oleh karena itu, peningkatan literasi
keuangan menjadi sangat penting agar dana yang dimiliki bisa dikelola secara efektif dan tidak cepat
habis sebelum waktu pencairan berikutnya yang menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan
mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuannya dalam mengelola keuangan pribadi. Dalam
penelitian ini menunjukkan pentingnya penguatan program literasi keuangan di lingkungan kampus,
terutama bagi mahasiswa penerima beasiswa. Pihak kampus atau lembaga pengelola beasiswa
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diharapkan dapat mengadakan pelatihan mengelola keuangan sederhana agar mahasiswa tidak
mengalami kesulitan finansial selama masa studi.
Hasil analisis data (uji validitas, uji reliabiitas, uji hipotesis dll)

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
literasi keuangan memiliki pengaruuh positif dan signifikan terhadap kemampuan mahasiswa KIP-
Kuliah dalam mengelola keuangan pribadi mereka. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji statistik yang
menghasilkan nilai signifikansi (p-value) lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung lebihh besar dari t tabel.
Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya, semakin
tinggi tingkat literasi keuangan mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam
mengelola keuangan pribadi.

Hasil ini sejalan dengan teori literasi keuangan yang menyatakan bahwa pemahaman yang baik
mengenai konsep keuangan seperti pengelolaan pendapatan, perencanaan anggaran, menabung,
investasi, dan penghindaran utang konsumtif akan membantu individu mengambil keputusan keuangan
yang lebih bijak. Dalam konteks mahasiswa KIP-Kuliah, yang notabenya menerima bantuan dana
pendidikan, kemampuan dalam mengelola keuangan menjadi sangat penting untuk menjamin
keberlangsungan hidup dan studi mereka secara pribadi. Selain itu, temuan ini juga menunjukkan
pentingnya edukasi keuangan sejak dini, terutama bagi mahasiswa penerima bantuan, agar mereka dapat
menggunakan dana yang dimiliki secara tepat guna dan menghindari perilaku konsumtif yangg dapat
mengganggu kondisi keuangan pribadi.

Penelitian ini dilakukan dengan maksud dan tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh literasi
keuangan terhadap kemampuuan mahasiswa Kkip-kuliah dalam mengelola keuangan pribadi.
Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien korelasi (R)
sebbesar 0,918, yang menunjukkan bahwa hubungan antara literasi keuangan (variable X) dan
kemampuan mengelola keuangan pribadi (vriable Y) berada pada kategori sangat kuat dan positif. Hal
ini berarti semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula
kemampuannya dalam mengelola keuangan pribadi.

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,843 mengindikasikan bahwa 84,3%
variasi dalam kemampuan mengelola keuangan pribadi dapat dijelaskan oleh variable literasi keuangan.
Sisanya sebesar 15,7% dijelaskan oleh faktor lain diluar model penelitian ini. Pada uji signifikansi
Simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 526,403 dengan signifiknsi 0,000 (<0,05), yang
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan adalah signifikan secara statistik.

Sementara itu, hasil uji t menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan mengelola keuangan pribadi, dengan nilai t hitung sebesar 22,943 dan nili signifikansi 0,000
(<0,05). Dengan demikian, hipotesis yang dinyatakan terdapat pengaruh signifikan antara literasi
keuangan terhadap kemampuan mengelola keuangan pribadi dapat diterima.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan mahasiswa KIP-Kuliah dalam
mengelola keuangan pribadi. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi
keuangan, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengatur pengeluran, menabung,
membuat anggaran, dan menghindari utang konsumtif. Artinya, pemahaman keuangan dasar sangat
penting agar dana KIP-Kuliah dapat digunakan secara bertangung jawab dan berkelanjutan.

2. Instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel. Karena, semua pertanyaan pada variable literasi
keuangan (X) dan kemampuan mengelola keuangan pribadi (Y) memiliki nilai korelasi yang lebih
besar dari nilai r tabel (0,197), sehingga valid. Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,808 menunjukkan
bahwa instrumen penelitian ini sangat reliabel, artinya konsisten dan dapat di percaya.

3. Terdapat hasil deskriptif menunjukkan rata skor kemampuan mengelola keuangan pribadi sebesar
12,98 dari skor ideal, yang berarti mayoritas responden dapat mengatur keuangan pribadi mereka
dengan cukup baik.

4. Hasil analisis regresi sederhana menunjukan adanya pengaruh yang kuat dan signifikan. nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,918 dan (R Square) sebesar 0,843, yang berarti 84,3% kemampuan
mengelola keuangan pribadi dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangannya. Uji t (t hitung = 22,943,
sig. = 0,000) dan uji F ( F hitung = 526,403, sig. = 0,000) juga menunjukkan bahwa pengaruh
tersebut signifikan.
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